BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan yakni :

Tenis meja merupakan bagian materi pembelajaran yang diajarkan pada
sekolah sekolah baik Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, sampai dengan
Sekolah Menengah Atas. Pembelajaran ditujukan untuk membina kebugaran
jasmani dan pengembangan intelektual serta emosional melalui kegiatan olahraga.
Disamping itu, untuk meningkatkan keterampilan motorik dan hasil belajar yang
mencakup kognitif, dan psikomotor.

Tenis Meja merupakan suatu jenis permainan yang menggunakan meja
sebagai tempat untuk memantulkan bola. Bola yang dipukul tersebut harus
melewati net yang dipasang pada bagian tengah meja lapangan. Permainan tenis
meja atau yang lebih dikenal “ping pong” merupakan cabang olahraga unik dan
bersifat rekreatif.

SMP Negeri 1 Bulango Timur merupakan salah satu sekolah yang berada di
Kabupaten Bone Bolango provinsi Gorontalo yang mengambil olahraga tenis meja.
Dan berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh pada kegiatan observasi awal,
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bulango Timur dalam melakukan
pukulan forehand tenis meja, masih rendah dibuktikan dengan hasil perolehan data

pada kegiatan observasi awal yang hanya sebesar 47,49%.



5.2

Untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa kelas VII1 SMP Negeri 1
Bulango Timur dalam melakukan pukulan forehand tenis meja, maka diterapkan
latihan multiball pada proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam melakukan pukulan forehand tenis meja

latihan multiball yakni dapat meningkatkan hasil belajar dalam melakukan
pukulan forehand tenis meja, dengan adanya peningkatan presentase hasil belajar
siswa dari observasi awal 47,49%, meningkat menjadi sebesar 23,61% sehingga
menjadi 71,10% pada evaluasi siklus | dan pada kegiatan evaluasi siklus 1l
meningkat sebesar 9,61% sehingga menjadi 80,71%. Adapun total presentase siswa
dalam melakukan pukulan forehand tenis meja dari observasi awal sampai pada
siklus 11 33,22 %, sehingga dapat mencapai bahkan melampaui indikator capaian

yang ditentukan dalam penelitian ini yakni sebesar 80%.

Saran
Adapun saran yang hendak peneliti sampaikan berdasarkan adanya hasil
penelitian tindakan kelas ini yakni :

a. Bagi Siswa, hendaklah untuk terus melatih segala macam keterampilan teknik
dasar didalam olahraga pada umumnya, dan cabang olahraga tenis meja
khususnya pukulan forehand tenis meja, karena belajar dari segala sesuatu dari
masa usia bangku sekolah adalah proses pembelajaran yang sangat tepat.

b. Dalam meningkatkan hasil belajar pukulan forehand siswa pada permainan
tenis meja, guru hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai model

dan metode pada pembelajaran, metode latihan multiball sangat cocok untuk



diterapakan disekolah. Karena dapat meningkatkan hasil belajar pukulan
forehand pada permainan tenis meja.

Untuk penelitian tindakan kelas ini agar kiranya mendapat perhatian dan
dukungan dari pihak yang terkait, karena sesuai dengan tujuan penelitian ini
yaitu untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam melakukan pukulan
forehand pada permainan tenis meja dengan diterapkannya latihan multiball
diharapkan dapat dijadikan acuan bagi guru pelajaran Penjasorkes dalam
memilih penggunaan model atau metode pembelajaran yang sesuai.

Kepada kepala sekolah hendaknya memberikan motivasi ataupun bimbingan
kepada guru penjasorkes dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam
kelas terutama dalam penerapan metode atau model pembelajaran yang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
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